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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian dengan judul Langen Carita Lakon Patine Arya Penangsang 

akhirnya menemukan kesimpulan bahwa pendidikan karakter yang terdapat dalam 

Langen Carita lakon Patine Arya Penangsang dapat dilihat dari ketika proses 

latihan dan pementasan dalam unsur drama, tari, dan musik. Nilai-nilai 

pendidikan yang sudah ditemukan selama penelitian adalah religius, toleransi 

(saling menghargai dan tepa salira), disiplin, kreatif, cinta tanah air, 

tanggungjawab, kepemimpinan, percaya diri, pantang menyerah, kerja sama, 

patuh, tekun, sabar, sopan santun dan ikhlas. Pendidikan karakter melalui metode 

sariswara dalam bentuk Langen Carita lakon Patine Arya Penangsang digunakan 

Tamansiswa untuk membentuk karakter anak, menajamkan pancaindranya 

melalui seni, menghaluskan perasaannya, dan memberikan pembelajaran yang 

diharapkan terus membekas diingatan anak untuk bekal hidupnya kelak. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang memiliki ketiga unsur (drama, tari, dan 

musik) dalam penelitian ini adalah nilai pendidikan karakter pantang menyerah, 

kerja sama, patuh, sabar, dan sopan santun. Unsur drama dilihat dari struktur 

drama yakni tema dan tekstur drama yakni dialog. Unsur tari dilihat dari solah 

bawa para pemain yang mengikuti tembang. Unsur musik dilihat dari tembang 

yang liriknya berasal dari dialog.  

Nilai pendidikan karakter yang hanya memiliki dua unsur (drama dan musik) 

adalah nilai pendidikan karakter cinta tanah air. Unsur drama dilihat dari tekstur 

naskah drama yakni, dialog. Unsur musik dilihat dari tembang yang liriknya sama 
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dengan dialog. Sedangkan nilai-nilai pendidikan karakter lainnya terdapat pada 

latihan dan pementasan. Nilai pendidikan karakter toleransi memiliki bagian yakni 

karakter saling menghargai dan tepa salira, keduanya disatukan karena memiliki 

pengertian yang sama. 

B. Saran 

Langen Carita Lakon Patine Arya Penangsang diharapkan lebih 

diperkenalkan lagi sebagai salah satu pendidikan seni untuk membentuk karakter 

anak. Karena dalam langen carita terdapat metode sariswara yang digunakan 

untuk membentuk karakter anak sejak usia dini. Pembentukan karakter melalui 

Langen Carita lakon Patine Arya Penangsang, anak belajar dengan gembira dan 

tidak merasa tertekan, serta tetap terus melestarikan dan mengajarkan Langen 

Langen Carita Lakon Patine Arya Penangsang. 

Melalui penelitian ini, diharapkan masyarakat, pendidik, maupun peneliti 

yang akan membahas hal ini lebih lanjut agar dapat mengembangkan unsur-unsur 

yang terdapat dalam Langen Carita Lakon Patine Arya Penangsang, seperti 

sariswara dan solah bawa. Selain itu, dapat mengungkap langen carita dengan 

lakon yang berbeda.  
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DAFTAR ISTILAH 

babad   kisahan berbahasa Jawa, Sunda, Bali, Sasak dan Madura  

yang berisi peristiwa sejarah, cerita sejarah. Riwayat,  

sejarah, tambo, hikayat 

bara samir   hiasan yang digunakan pada bagian depan pinggang kanan  

dan kiri terdiri dari dua bagian 

barang miring   nama salah satu repertoar atau gendhing wajib yang 

selalu dimainkan pada waktu tertentu yakni setelah azan 

asar 

bléro   suaranya tidak laras, tidak cocok atau pas suaranya 

bonang  instrumen dalam gamelan Jawa, bentuknya seperti kenong 

tapi lebih kecil, dimainkan dengan cara dipukul 

menggunakan dua tabuh dengan cara di gembyang atau 

imbal 

blangkon  iket yang sudah ditata serta dijahit, untuk gaya Jogja 

blangkon adalah yang dibelakangnya ada mondholannya 

cakep   hiasan yang digunakan pada pergelangan tangan 

dolanan  permainan 

fisiologis  tiga dimensi dalam drama, yang berkaitan dengan faal (ciri- 

ciri tubuh), misalnya bibir, bentuk kepala, warna kulit,  

aksesoris, jenis kelamin dan usia 

gendhing  lagu, atau musik Jawa 
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gendèr   instrumen gamelan  yang  terdiri  dari  13  hingga  14  bilah  

yang digantung dengan tali direntangkan pada bingkai kayu 

di atas resonator sebagai penghantar suara atau bunyinya 

jebolan  salah satu cara memakai jarik, lilitkan jarik yang sudah  

ditekuk dari kanan ke kiri sampai selutut, dengan wiru di 

sebelah kanan, kemudian tarik kain pada salah satu sisi 

(kanan) yang terdapat diwiron 

jèngkèng  Jengkeng yaitu dengan posisi kaki kanan diduduki dan kaki  

kiri dibuka selebar bahu dengan badan tegak 

kalung karset  kalung yang digunakan oleh pria dan wanita Jawa 

kepatihan  notasi yang digunakan untuk menuliskan gendhing Jawa  

dan sebagai alat untuk belajar menabuh gamelan 

ketawang  bentuk gendhing yang setiap satu gongnya terdiri dari  

16 ketukan, dengan 2 pukulan kenong (hitungan 8 dan 16) 

dan 2 pukulan kempul (hitungan 4 dan 12) Jogja 

kontinuitas  kesinambungan, kelangsungan, kelanjutan, keadaan  

kontinu 

konsentris  mempunyai pusat yang sama 

konvergen  bersifat menuju satu titik pertemuan, bersifat memusat 

koreografi  seni mencipta dan menggubah tari 

krama alus  tingkatan bahasa yang tertinggi dalam bahasa Jawa,  

digunakan untuk berbicara kepada orang yang lebih tua 
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ladrangan  bentuk gendhing yang setiap satu gongnya terdiri dari 32  

ketukan, dengan 4 pukulan kenong (hitungan 5, 16, 24, 32)  

dan 3 pukulan kempul (hitungan 12, 20, 28) 

lakon   karangan yang berupa cerita sandiwara (dengan gaya  

percakapan langsung) 

gubahan  hasil menggubah (mengarang), susunan lagu 

lamba   irama lambat 

laras   tangga nada dalam gamelan, padadasarnya ada dua macam  

yaitu laras slendro dan laras pelog 

nèmbang  bernyanyi 

ngithing  posisi tangan dengan mempertemukan ujung jari tengah ibu  

jari membentuk lingkaran, sedangkan jari-jari lainnya agak  

diangkat keatas dengan masing-masing membentuk  

setengah lingkaran. Posisi ini terdapat pada tari gaya  

Surakarta dan Yogyakarta, dipergunakan untuk tangan kiri  

dan kanan 

ngepel   gerakan tari dengan posisi jari tangan mengepal, dengan ibu  

jari menempel di depan jari telunjuk 

nggededer  salah satu cara memakai jarik yang artinya tegak lurus,  

lilitkan jarik hingga semata kaki dari kanan ke kiri, wiru 

jatuh di tengah 
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ngoko   tingkatan bahasa yang terendah dalam bahasa Jawa yg  

dipakai untuk berbicara dengan orang yang sudah akrab,  

dengan orang yang lebih rendah kedudukannya, atau  

dengan orang yang lebih muda 

ngruji   posisi tangan kanan dengan meluruskan keempat jari-jari  

keatas, sedangkan ibu jari ditekuk ke arah telapak tangan.  

Posisi tangan ini terdapat pada tari gaya Yogyakarta,  

lazimnya dipergunakan untuk tangan sebelah kiri 

opera   bentuk drama panggung yang seluruhnya atau sebagian  

dinyanyikan dengan iringan orkes atau musik instrumental 

pamong  pendidik (guru) 

patiné   matinya 

pekathik  orang yang dipekerjakan untuk memelihara kuda milik raja  

atau pangeran 

pélog   tangga nada pentatonis atau laras dalam gamelan jawa  

dengan susunan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

plot   urutan peristiwa dalam sebuah cerita yang memaksa  

seorang karakter untuk membuat keputusan yang semakin  

sulit, mengarahkan cerita tersebut menuju suatu peristiwa  

dan resolusi klimaks 

pengrawit  orang yang menabuh gamelan 

psikologis  tiga dimensi dalam drama, bersifat kejiwaan, misalnya  

gejala dan pikiran, perasaan dan kemauannya 
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putra wayah  anak cucu 

rambangan  tembang macapat yang diiringi gamelan alusan/cokekan  

serta ditambahi dengan senggakkan agar menambah  

suasana yang lebih meriah 

sampakan  pengembangan irama dan kerapetan tabuhan instrumen  

kolotomik dari ayak-ayak – srepeg – playon/plajaran –  

sampak 

sareng   bersama-sama 

sariswara  penulisan notasi ciptaan Ki Hadjar Dewantara dengan  

mengadaptasi sistem notasi barat, yakni metode “chevé- 

methode”, yaitu metode bernyanyi dengan menggunakan  

do-re-mi yang kemudian diadaptasi menggunakan nada  

pentatonis pada gamelan jawa yakni sléndro dan pélog 

saron   instrumen dalam gamelan jawa yang berupa bilah-bilah  

logam yang diletakkan di atas wadah kayu berongga,  

jumlah bilahnya sebanyak nada pokok tangga nada, antara  

6-8 

seba   turunannya menyeba, menghadap raja 

sembahan  gerakan memuja, kedua tangan menangkup dan diangkat  

di depan muka, ujung ibu jari atau ruas ibu jari dekat  

dengan ujung hidung, jari-jari yang lurus menunjuk ke atas 

seseg   irama cepat dan dirapatkan 
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sléndro  tangga nada pentatonis atau laras dalam gamelan jawa  

dengan susunan 1, 2, 3, 5, 6, 1 

solah bawa  menari mengikuti gerakan yang ada di dalam tembang 

sosiologis  tiga dimensi dalam drama, berkaitan dengan sosiologis,  

misalnya struktur sosial, proses sosial, perubahan sosial dan  

masalah sosial 

spectacle  elemen dalam pertunjukan drama/teater yang terdiri dari,  

pembabakan, tata kostum, tata rias, tata lampu dan seting  

panggung 

srisig   lari kecil dengan berjinjit 

tema   tema merupakan salah satu unsur yang sangat penting di  

dalam sebuah cerita 

tembang  syair yang diberi lagu (untuk dinyanyikan), nyanyian 

tepa salira  dapat merasakan (menjaga) perasaan (beban pikiran) orang  

lain sehingga tidak menyinggung perasaan atau dapat  

meringankan beban orang lain; tenggang rasa 

titi laras  tinthingan suara tinggi dan rendah dalam gamelan 

tinthingan  dari kata tinthing yang berarti dipukul supaya berbunyi,  

tuntunan yang digunakan untuk mempelajari suatu tembang 

tranjalan  gerakan berpindah tempat dengan gerak seperti lompatan 

udeng   kain yang berbentuk segitiga bermotif batik yang diikatkan  

pada kepala 

wadyabala  prajurit 
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wiraga   dasar wujud lahiriah badan beserta anggota badan yang  

disertai keterampilan geraknya 

wirama  gerak yang dihasilkan harus selaras dengan irama 

wirasa   gerak tidak saja harus sesuai irama, namun harus dilakukan 

dengan rasa (jiwa) 
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